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ABSTRACT 
 
Selecting a life partner is considered one of the key developmental tasks in early 

adulthood. However, recent trends show a decline in marriage rates in Indonesia, 

partly due to the increasing number of divorces. Parental divorce during early 

adulthood can shape individuals’ perceptions and attitudes toward marriage. This 

study aims to examine the effect of interparental conflict on marriage attitudes 

among early adults with divorced parents. A quantitative research design was 

applied, using simple linear regression as the main analysis method. The study 

involved 100 early adult participants recruited through voluntary sampling. Data 

were collected using adapted versions of the General Attitudes Marriage Scale 

(GAMS) and the Children’s Perception of Interparental Conflict Scale. The 

reliability test results showed that GAMS had a coefficient of 0.908, while the 

interparental conflict scale reached 0.923. Findings from the regression analysis 

revealed that parental conflict significantly affects early adults’ attitudes toward 

marriage, with interparental conflict accounting for 10.6% of the variance in 

marriage attitudes. 
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ABSTRAK 
 
Menentukan pasangan hidup ialah contoh dari tugas perkembangan dewasa awal. 
Namun, saat ini terjadi pengurangan angka pernikahan di Indonesia. Bagian dari 
aspek yang menyebabkannya adalah meningkatnya angka perceraian di Indonesia. 
Perceraian yang terjadi pada orang tua dapat memengaruhi bagaimana sikap 
dewasa awal terhadap pernikahan. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
menyelidiki dampak konflik antar orang tua terhadap sikap pernikahan pada 
dewasa awal dengan orang tua bercerai. Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif 
yang memakai analisa regresi linear sederhana sebagai metode analisisnya. 
Jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 100 orang dewasa awal yang 
diperoleh menggunakan teknik voluntary sampling. Pengumpulan data 
dilaksanakan melalui penggunaan adaptasi dari skala General Attitudes Marriage 

Scale (GAMS) dan Children Perception Of Interparental Conflict-Conflict Scale. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa reliabilitas skala General Attitudes Marriage 

Scale (GAMS) mencapai nilai koefisien sebesar 0,908, sementara reliabilitas skala 
Children Perception Of Interparental Conflict-Conflict Scale sebesar 0,923. 
Berlandaskan atas hasil uji regresi linear sederhana, didapatkan konflik antar 
orang tua mempunyai pengaruh signifikan terhadap sikap pernikahan pada dewasa 
awal dengan orang tua bercerai. Selain itu, hasil penelitian ini juga membuktikan 
dampak konflik antar orang tua sebesar 10,6% terhadap sikap pernikahan pada 
dewasa awal. 
 
Kata kunci: konflik antar orang tua, sikap terhadap pernikahan, dewasa awal 


